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Abstrak

Usaha travel menemui banyak masalah dalam proses pengiriman barang. Pemborosan waktu dan
biaya operasional juga merupakan efek utama yang terjadi dari proses pengiriman barang berdasarkan
urutan daftar kirim. Dampak lain yang terjadi adalah target pengiriman yang seharusnya bisa dilakukan
dalam sehari ternyata bisa lebih. Gambaran dari pemborosan waktu dan biaya operasional adalah
semestinya dalam waktu alur yang sama bisa dua alamat yang terkirim namun petugas tidak
menghiraukan akan hal itu. Dari penelitian yang dilakukan, dengan penentuan variabel-varibel yang
dibutuhkan antara lain Jenis Arah, Tingkat Kemacetan, Lebar Jalan, Kondisi Jalan, Volume Jalan, Jarak,
Jumlah Simpangan maka kesimpulan yang bisa diambil adalah Dari penelitian yang dilakukan dihasilkan
alternatif rute yang efektif dengan memperhatikan Jenis Arah, Tingkat Kemacetan, Lebar Jalan, Kondisi
Jalan, Volume Jalan, Jarak, Jumlah Simpangan. Jumlah simpangan berpengaruh terhadap lama juga
karena setiap simpangan dimungkinkan adanya fraffic light yang tentunya menyita waktu. Kondisi jalan
yang rusak juga berpengaruh pada cepat sampainya ke tujuan, banyaknya jalan yang rusak atau berlubang
mempengaruhi lambatnya perjalanan. Begitu juga jenis arah jalan (searah maupun dua arah), dimana jalan
searah akan mempengaruhi lebih cepatnya perjalanan. bahwa prioritas rute terpendek tidak hanya
dipengaruhi oleh satu variabel jarak saja, namun semakin banyak variable yang mempengaruh maka
pilihan rute terpendek akan semakin baik. Dengan demikian penerapan Algoritma Djikstra dengan
penentuan variabel-varibel memberikan hasil yang baik didalam menentukan rute terpendek dalam
pengiriman barang. Dalam hal ini, kita akan menentukan jalan manakah yang harus dilalui sehingga kita
dapat mencari tempat tujuan dengan jarak terpendek..

Kata Kunci : Pencarian, Jalur, Terpendek, Algortima, Dijkstra

. Pendahuluan

Penerapan kecerdasan buatan (Artificial
intelligence) untuk pemecahan masalah
(problem solving) dalam bidang ilmu
komputer telah mengalami perkembangan
yang pesat dari tahun ke tahun seiring
perkembangan  kecerdasan buatan itu
sendiri. Permasalahan yang melibatkan
pencarian (searching) adalah salah satu
contoh penggunaan kecerdasan buatan yang
cukup populer untuk memecahkan berbagai
macam permasalahan. Penerapannya
bermacam-macam, mulai masalah dunia
nyata, seperti penentuan rute pada suatu
peta, travelling salesman problem (TSP),
penentuan urutan perakitan (assembly
sequencing) oleh robot, sampai penerapan
dalam dunia game, seperti membuat
komputer dapat bermain catur layaknya
manusia ataupun penentuan pengambilan
jalan karakter dalam sebuah game. [1]

Algoritma untuk pencarian (searching
algorithm) yang ada berbeda satu dengan
yang lain dalam hal pengembangan
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kumpulan node untuk mencapai goal state.
Kita mengetahui bahwa untuk menuju ke
suatu rute tujuan dapat ditempuh melalui
beberapa lintasan. Dalam hal ini, kita akan
menentukan jalan manakah yang harus
dilalui sehingga kita dapat mencari tempat
tujuan dengan jarak terpendek. Dengan
demikian lintasan terpendek dapat diartikan
sebagai bobot minimal dari suatu lintasan,
yaitu jumlah bobot dari seluruh busur yang
membentuk lintasan.

Perbedaan ini terutama dalam hal
cara dan urutan pengembangan node, dan
sangat berpengaruh pada kinerja masing-
masing algoritma. Empat kriteria yang
menjadi ukuran algoritma pencarian : [1]

1. Completeness
Seberapa dekat solusi yang dihasilkan
oleh sebuah algoritma.
2. Time Complexity
Lama waktu yang diperlukan sebuah
algoritma untuk melakukan pencarian.
3. Space Complexity
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Seberapa besar memori atau resource
yang diperlukan untuk melakukan
pencarian.
4.  Optimality
Apakah algoritma tersebut dapat
menemukan solusi yang terbaik jika
terdapat beberapa solusi yang berbeda.
Beberapa algoritma yang digunakan
dalam pencarian jalur terpendek diantaranya
algoritma  dijkstra, algortima A Star,
algortima ant colony system. Algoritma
dijkstra menyelesaikan masalah mencari
sebuah lintasan terpendek dari vertex a ke
vertex z dalam graph berbobot, bobot
tersebut adalah bilangan positif jadi tidak
dapat dilalui oleh node negatif, namun jika
terjadi demikian, maka penyelesaian yang
diberikan adalah infiniti atau jumlah tak
terbatas.[2]. Algoritma A Star ini memeriksa
node dengan menggabungkan g(n), yaitu
cost yang dibutuhkan untuk mencapai
sebuah node dan h(n) yaitu cost yang
didapat dari node ketujuan.[3]. Kelebihan
dari algoritma-algoritma dijkstra yaitu pada
prosesnya, di awal proses menentukan titik
mana yang akan menjadi bobot jarak pada
node untuk  selanjutnya  melakukan
pengembangan pencarian dari satu titik ke
titik lain dan ke titik selanjutnya tahap demi
tahap hingga ketemu node yang dimaksud.
Algoritma ini bertujuan untuk menemukan
lintasan terpendek berdasarkan bobot
terkecil dari satu titik ke titik lainnya.
Misalkan titik mengambarkan kota, garis
menggambarkan  jalan dan bobot
menggambarkan jarak, maka algoritma
Dijkstra melakukan kalkulasi terhadap
semua kemungkinan bobot terkecil dari
setiap titik. Dengan kata lain algoritma ini
menghitung  lintasan  berdasar  jarak
terpendek yang ditempuh di tiap-tiap kota.
Usaha travel menemui banyak
masalah dalam proses pengiriman barang.
Pemborosan waktu dan biaya operasional
juga merupakan efek utama yang terjadi dari
proses pengiriman barang berdasarkan
urutan daftar kirim. Dampak lain yang
terjadi adalah target pengiriman yang
seharusnya bisa dilakukan dalam sehari
ternyata bisa lebih.
Gambaran dari pemborosan waktu
dan biaya operasional adalah semestinya
dalam waktu alur yang sama bisa dua
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alamat yang terkirim namun petugas tidak

menghiraukan akan hal itu.[3]

Masalah  spesifik  yang

penelitian sebelumnya yaitu :

a) Dengan Sistem Web GIS penentuan rute
terpendek menuju pusat kesehatan Kota
Balikpapan ~ menggunakan  metode
dijkstra ini dengan parameter Lokasi,
data jalan dan rute, dapat membantu
memberikan informasi dalam bentuk
peta.

b) Penentuan rute terpendek pada jaringan
transportasi umum dengan parameter
rute dan waktu dapat ditentukan dengan
algoritma Djikstra.

c¢) Sistem Informasi geografis dan teknologi
yang berhubungan dengan jaringan
network dengan parameter jarak dan

terjadi  pada

waktu  sangat membantu  dalam
manajemen analisis jaringan.
Kontribusi yang dihasilkan dari

penelitian ini adalah pemilian alternatif rute
terpendek untuk menuju lokasi tujuan akan
semakin cepat dengan menggunakan
algoritma dijkstra yang dimulai dengan
memasukkan variabel-varibel yang
dibutuhkan yaitu Jenis Arah, Tingkat
Kemacetan, Lebar Jalan, Kondisi Jalan,
Volume Jalan, Jarak, Jumlah Simpangan.

Hal ini membuat penulis tertarik
untuk membuat Penelitian dengan judul
“Penerapan  Algoritma Dijkstra  Untuk
Sistem  Pendukung  Keputusan  Bagi
Penentuan Jalur Terpendek Pengiriman
Paket Barang Pada Travel.

2. Metode Penelitian
1) Obyek Penelitian

Objek penelitian yang akan digunakan
dalam penulisan laporan tesis ini tentang
Sistem  Pendukung Keputusan untuk

penentuan jalur terpendek pengiriman
barang.
2) Jenis dan Sumber Data

Adapun penelitian yang ada

mempunyai jenis dan sumber data sebagai
berikut:

e Jenis Data

Data  menurut jenisnya  dapat
dibedakan menjadi dua macam yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif.
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a. Data Kualitatif
Data kualitatif merupakan jenis data
yang dinyatakan dalam bentuk selain
angka. Contoh data kualitatif adalah :
1) Data Jalan
Data jalan berisi tentang identitas
jalan, yang berisi kolom pengisian kode
jalan, nama jalan, jenis arah, tingkat
kemacetan, lebar jalan, kondisi jalan dan
volum jalan.
2) Data Rute
Data rute berisi tentang kode tujuan,
nama jalan, alternatif 1, alternative 2 dan
alternative 3 yang masing-masing berisi
nama jalan, jarak, jumlah simpangan,
arah selanjutnya.
b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif merupakan jenis data
yang dapat dinyatakan dalam bentuk
dokumen yang dapat diolah dan
menghasilkan data dalam bentuk angka
yang menghasilkan informasi. Contoh data
kuantitatif adalah:
Tabel 1.Variabel yang dibutuhkan

. Pilihan Nilai
No. | Variabel o Skala
1 Jenis Arah | Dua Arah 1
Satu arah 2
2 Tingkat >80 km/jam 1
Kemacetan | 40 sd 80 |2
km/jam
<40 km/jam 3
3 Lebar <7 meter 1
Jalan 7 s.d 10 meter | 2
>10 meter 3
4 Kondisi Rusak 1
Jalan Tanjakan 2
Datar dan | 3
Bagus
5 Volume >1000 1
Jalan kendaraan /
km
500 s.d 1000 | 2
kendaraan /km
<500 3
kendaraan /km
6 Jarak >5 km 1
2 s.d S5 km 2
<2 km 3
7 Jumlah >5 1
Simpangan | persimpangan
3 s.d 512
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persimpangan
<3 3
persimpangan

e Sumber data

Dalam penyusunan penelitian ini
data yang dikumpulkan adalah berupa
data primer dan data sekunder.

a. Data primer

Data yang diperoleh secara langsung
dari sumber penelitian. Yang termasuk
data primer dalam penelitian ini

adalah :
e Data Jalan
e Data Rute

b. Data Sekunder

Data yang diperoleh langsung dari
perusahaan yang dinyatakan dalam
bentuk dokumen. Yang termasuk data
sekunder dalam penelitian ini adalah :
e Data Tujuan
e Peta
3) Metode Pengumpulan Data
e Dokumentasi
Pengumpulan dan pengambilan
data dan informasi yang didapat dari
sumber masalah di perusahaan yang
digunakan sebagai bahan pertimbangan
dan untuk penyelesaian permasalahan
yang ada hubungannya dengan masalah
yang akan dibahas. Data yang diperoleh
antara lain:
a. Data jarak
dilalui.
b. Data perbandingan dari beberapa rute
yang bisa dilalui.
e Wawancara
Metode ini dilakukan dengan cara
Tanya jawab secara langsung kepada
bagian-bagian yang terkait dengan pihak
lain yang berkompeten untuk
menanyakan beberapa pertanyaan yang
terkait dengan kendala yang dihadapi dan
permasalahan pada proses pemilihan rute
terpendek. Dalam hal ini pewancara
melakukan wawancara secara langsung
dengan  bagian  pengiriman  untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan.
e Survei
Metode ini dilakukan dengan cara
mengamati atau melihat secara langsung

setiap rute yang bisa
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pada alamat-alamat target beserta rute
yang akan dilalui pada armada travel.

3. Hasil Dan Pembahasan
a. Analisis Sistem
e Identifikasi Masalah
Permasalahan—permasalahan  yang
terjadi pada sistem lama atau sistem yang
berjalan saat ini antara lain banyaknya
jalur pengiriman sebagai alternatif yang
bisa dilalui untuk sampai ke target lokasi.
¢ Identifikasi Sumber Masalah
Adapun sumber masalah yang
dihadapi dalam pengembangan sistem
pendukung keputusan pemilihan jalur
terpendek pengiriman barang adalah
sebagai berikut :

1. Pengiriman barang hanya berdasar
urutan daftar kirim.

2. Belum adanya sistem pendukung
keputusan untuk penentuan jalur
terpendek pada pengiriman barang.
¢ Identifikasi Kebutuhan Informasi

Identifikasi kebutuhan informasi
meliputi identifikasi sistem, identifikasi
data dan informasi, identifikasi sumber
data dan tujuan informasi.

¢ Identifikasi Sistem

Sistem yang diidentifikasi adalah

Sistem Pendukung Keputusan untuk

penentuan jalur terpendek pengiriman

barang.
¢ Identifikasi Data dan Informasi

Data yang diidentifikasikan meliputi :

1) Data Jalan

2) Data Rute

3) Peta

4) Data Tujuan

Informasi yang dihasilkan meliputi :

1. Laporan Rute Terpendek

2. Peta
e Identifikasi Sumber Data dan

Tujuan Informasi

Sumber Data :

1. Administrator

2. User (Petugas )

Informasi yang dihasilkan ditujukan untuk :

1. Administrasior

2. User (Petugas)

b. Desain Sistem
Melakukan rancangan dengan

menggunakan rancangan object oriented
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(use case, sequential diagram, class diagram
dan activity diagram). Meliputi usecase
penentuan jarak tiap titik ke titik lain, use
case penentuan rute, sequential diagram
penentuan jarak tiap titik ke titik lain,
sequential diagram penentuan rute, class
diagram penentuan jarak tiap titik ke titik
lain, class diagram penentuan rute, activity
diagram penentuan jarak tiap titik ke titik
lain, activity diagram penentuan rute.

Metode yang digunakan menggunakan
Metode Djikstra yaitu Pencarian dilakukan
terhadap tiap rute, baik yang rute dengan
jalur panjang maupun pendek. Setelah
semua rute ditelusuri baru dibandingkan
berdasarkan  panjangnya, dan  yang
terpendek dipilih sebagai alternatif pilihan.
Selanjutnya pengujian perangkat lunak perlu
dilakukan untuk mengevaluasi baik secara
manual maupun otomatis untuk menguji
apakah perangkat lunak sudah memenuhi
persyaratan atau belum, dan untuk
menentukan perbedaan antara hasil yang
diharapkan dengan hasil sebenarnya.

c. Perancangan Sistem

Dalam merancang sebuah aplikasi
dengan cara menggunakan UML (Unifield
Medolling Language ).

Melakukan rancangan dengan
menggunakan rancangan object oriented
(use case, sequential diagram, class diagram
dan activity diagram). Meliputi usecase
penentuan jarak tiap titik ke titik lain, use
case penentuan rute, sequential diagram
penentuan jarak tiap titik ke titik lain,
sequential diagram penentuan rute, class
diagram penentuan jarak tiap titik ke titik
lain, class diagram penentuan rute, activity
diagram penentuan jarak tiap titik ke titik
lain, activity diagram penentuan rute.

Metode yang digunakan menggunakan
Metode Djikstra yaitu Pencarian dilakukan
terhadap tiap rute, baik yang rute dengan
jalur panjang maupun pendek. Setelah
semua rute ditelusuri baru dibandingkan
berdasarkan  panjangnya, dan  yang
terpendek dipilih sebagai alternatif pilihan.
Selanjutnya pengujian perangkat lunak perlu
dilakukan untuk mengevaluasi baik secara
manual maupun otomatis untuk menguji
apakah perangkat lunak sudah memenuhi
persyaratan  atau belum, dan untuk
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menentukan perbedaan antara hasil yang
diharapkan dengan hasil sebenarnya.

d. Use Case Diagram

P > =
agminEEet
iy

Tampilkan Rute Aematl

Gambar 1. Use Case Diagram

e. Activity Diagram

ADMIMISTRATOR PETUGAS

Input data jalan
vang tarsedin

Molakukan
Pencarian Rute

Thpt alan =
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Gambar 2 : Activity Diagram
f. Sequence Diagram
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Gambar 3. Sequence Diagram
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g. Class Diagram
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Gambar 4. Class Diagram

h. Data Base File

o File Petugas
Tabel 2. File Petugas

NO NAMA FIELD | TYPE | WIDTH | DEC | KETERANGAN
i. |EKD_PTG C 6 Kode Petugas
2 PASSWORD C 6 Password
¢ File Rute
Tabel 3. File Rute
NO NAMAFIELD | TYPE | WIDTH | DEC | KETERANGAN
1. | KD RUIE C 6 - | KodeRute
2. | RUTE JALAN c 200 - | RuteJdm
File Jalan
Tabel 4 File Jalan
NO | NAMAFIELD TYPE | WIDTH | DEC | KETERANGAN
. | KD JALAN c 6 Kode Jdan
2 | NM_JALAN C 20 Nama Jalan
File Pencarian
Tabel 5. File Pencarian
NO NAMA FIELD TYP | WIDTH | DEC | KETERANGA
1. | TITIK AWAL C 6 - | Titik_Awal
2. | TITIK_TUTUAN D g - | Titik Tujuzn
3. | ALTERNATIF RUTE | C 200 - | Alternaiif Rute 1
4 |1 C 200 - | Altematif Rute 2
5. | ALTERNATIF RUTE | € 200 - | Alternatif Rute 3
6. |2 C 200 - | Alternatif Rute 4
7. | ALTERNATIF RUTE | C 200 - | Pute Rerpendsk
8 |3 C 6 - | Kode Jam
9. | ALTERNATIF RUTE | ¢ 6 - | KodeRute
I

i. Data Jalan
a. Data jalan berisi tentang identitas
jalan, yang berisi kolom pengisian
kode jalan, nama jalan, jenis arah,
tingkat kemacetan, lebar jalan,
kondisi jalan dan volum jalan.
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Gambar 5. Form Jalan

j- Pendataan Rute

5

FORM PENDATAAN ALTERINATIF RUTE

Data rute berisi tentang kode tujuan,
nama jalan, alternatif 1, alternative 2 dan
alternative 3 yang masing-masing berisi
nama jalan, jarak, jumlah simpangan,
arah selanjutnya.

WODETUOUAN) QN - | - | o~ [NRNGREEN

BTERNATE T 11x

Simpen | Falam

Gambar 6. Form Pendataan Rute

k. Aplikasi Pencarian Jalur Terpendek

Aplikasi jalur terpendek dimulai dari
memasukkan tujuan yang akan dicari,
yaitu dengan memilih nama jalan klik
tombol cari, jika jalan yang dicari
ketemu maka ditampilkan alternative
rute yang menuju ke jalan tersebut

ISBN: 978-602-74355-0-6

Gambar 8. Peta hasil pencarian rute

Perhitungan

Berikut adalah tampilan hasil
perhitungan jalur terpendek dari masing-
masing alternatife rute. Pada grid
pertama merupakan isian dari komponen
tiap-tiap rute, selanjutnya pada grid
kedua dikonversikan menjadi skala ,
hingga dihasilkan nilai prioritas rute
terpendek dari semua rute yang ada.

B s sy

Gambar 7. Pemilihan jalan yang akan dicari

Gambar 9. Rincian Perhitungan

m. Laporan Rute Terpendek

Laporan ruter terpendek adalah layout
dari hasil perhitungan yang bisa dicetak
untuk dijadikan acuan pengembilan rute
menuju tujuan

LAPORAN RUTE TERPENDEK

ey

Gambar 10. Laporan Rute Terpendek

n. Pengujian

Setelah  dilakukan  implementasi
selanjutnya dilakukan pengujian Black

box dan White Box.
o. Pengujian Black Box
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Tabel 5 Tabel Pengujian BlackBox —
Pengujian Konten

menu kaluar.

No. | Input Pengujian Fungsi Hasil Yang Diharapkan Ha

1 | Melakukan input | Losin user Tenyimpan nama e
nama baik dengan Uzer, dan dapat
menszunakan hunf ditampilkan kembali.
besar maupun humf

T | Kk Menu Utama | Wienuju pilihan | Menampilkan e
wang terdiri atas meny, program. halaman
beberapa menu sesuai dengan menu
sistem penalusuran wang dipilih.
materi.

3 | KUk Menu Jalan. | Menuju _ pilihan | hMenampilkan halaman | Mam

menu Jalan. pendataan  jalan  sesuai
dengan menu wang dipilih.

4 [ Elik Menu Rute. Menuju  pilihan | Menampilkan Ken

menu Ruta. pendataan rute sesuai dengan
menu vang dipilih.

3 | Khk Tienu | Menuju  pilihan | Menampilkan halaman | Mem
Pencarisn  Jalur | mesnu  pencarisn | pencsrian jalur terpendsk
Tarpandak jalur terpendek. | sesusi  dengan iaali

DEnsnivan tujuan.

6 | KElk Mdenu | Menuju  pilihan | Menampilkan pE e
Perhitungan menu parhitungan | pechitungan jalur terpandel.

7 | ElikMenuLaporm | Menuju  pilihan | Menampilkan halaman | Mex
Tahur Terpendsk menu  lsporan | laporan jalur terpendalk

jalur terpendek
8 [ Elk Menu Eeluar. | Menuju  pilihan | Eeluar dari program aplikasi | Memx

p. Pengujian White Box

Pengujian white box bertujuan untuk
memastikan struktur semua statemen
pada program telah dieksekusi paling
tidak satu kali pengujian dan tidak
dijumpai error message.Pengujian ini
menggunakan  basis path yang
memungkinkan pengukuran
kompleksitas logis dari desain prosedural
sebagai pedoman penetapan basis set
pada tiap eksekusi.Berikut contoh
pengujian yang diambil dalam penelitian
ini adalah evaluasi akhir.
Tabel.6: Pengujian Whitebox

Baris Perintah Fal
Nodes
Begm T
Trpur i PTG 7 T
TEF ¥ e {
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Endi

FaFitaan=3] Then
“—Menu Pencari
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campiinea
Emd i
Endif
I (s Prithan=4} Then []

Sz lamanan = e ADGDE. Bcamdar
MESL = sl R mE_enl L e e i githanm & giithenl & 7T
e g ! SATRAD Ry, SALERars R

I skl w3 Them

Sz w_laanan = e ADGDE. Bcamdar:

NEDL = arin R mE_an ] e e s Fithanm L giithanl & 77
SATRAD Ry, SALERars R

s ADGEE e
MESL = Cariaes SIS, me_SnD e ameen ke ke L giithand & 7T
Fe_fpamam G MEDGL, samn, ASTRODynEees, SALAE R AORCE i

k]

Berdasarkan bagan alir evaluasi diubah
ke bentuk flowgraph sebagai berikut:

[ e e [ )
O @ \-

Gambar £ 12 : Pengnjian White Box

Gambar 11. Pengujian White Box

Berdasarkan bagan alir evaluasi diubah
ke bentuk flowgraph sebagai berikut:
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Tingkat Kemacetan, Lebar Jalan,
Kondisi Jalan, Volume Jalan, Jarak,
Jumlah Simpangan. Jumlah simpangan
berpengaruh terhadap lama juga karena
setiap simpangan  dimungkinkan
adanya traffic light yang tentunya
menyita waktu. Kondisi jalan yang
rusak juga berpengaruh pada cepat

= sampainya ke tujuan, banyaknya jalan
Gambar 12. Flowgraph Evaluasi yang rusak atau berlubang

mempengaruhi lambatnya perjalanan.
Dari gambar flowgraph evaluasi akhir Begitu juga jenis arah jalan (searah
dapat diketahui: maupun dua arah), dimana jalan searah
Edge (E) = 7 akan mempengaruhi lebih cepatnya

Region (R) = 5 perjalanan.
Node (N) = 8 2. Algortima Djikstra merupkan model

yang tepat untuk menghasilkan rute

Tabel 7. Tabel Pengujian whitebox yang efektif bagi pengiriman barang.
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